
YOGYA (KR) - Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI) DIY

mengadakan peringatan Hari

Pers Nasional (HPN) 2021. Rang-

kaian acara peringatan HPN di

DIY diawali ziarah dan tabur bu-

nga ke makam tokoh pers nasional

yaitu Ki Hadjar Dewantara dan Ki

H Samawi di Makam Wijaya

Brata Yogyakarta, Selasa (9/2).

Berbeda dengan tahun sebe-

lumnya, mengingat masih pande-

mi Covid-19, ziarah tahun ini ha-

nya dipusatkan di satu tempat.

Namun demikian peserta ziarah

juga mendoakan arwah tokoh-

tokoh pers di Yogyakarta lainnya.

Acara ziarah diikuti peserta secara

terbatas dengan menerapkan pro-

tokol kesehatan yang ketat.

Ziarah dihadiri Ketua PWI DIY

Hudono SH dan jajaran pengu-

rus, Ketua Ikatan Keluarga War-

tawan Indonesia (IKWI) DIY Sri

Surya Widati dan pengurus, Ke-

tua Dewan Kehormatan Provinsi

(DKP) PWI DIY Drs Sihono HT

MSi dan jajaran, Rektor UST Prof

Pardimin mewakili keluarga be-

sar Tamansiswa serta Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rak-

yat M Wirmon Samawi SE MIB

mewakili keluarga besar Samawi.

Setelah ziarah dilanjutkan

tumpengan di Kantor PWI DIY,

Jalan Gambiran Yogyakarta di-

tandai pemotongan tumpang oleh

Hudono dan Sri Surya Widati.

Selanjutnya para pengurus PWI

DIY, IKWI DIY dan DKP PWI

DIY mengikuti secara virtual

melalui zoom meeting peringatan

puncak HPN 2021 di Jakarta

yang dihadiri Presiden RI Joko

Widodo.  

Hudono mengatakan, ziarah di-

maksudkan bukan saja menge-

nang para tokoh pers, tapi juga

meneladani etos kerja mereka

yang sangat luar biasa. PWI DIY

mendorong teman-teman warta-

wan untuk selalu bekerja profe-

sional dan mengindahkan kode

etik jurnalistik. “Pers Pancasila

harus menjadi panduan setiap

wartawan dalam berperilaku,”

ujarnya.

Prof Pardimin mengucapkan

selamat Hari Pers Nasional 2021

kepada PWI DIY. Meskipun kon-

disi sedang pandemi, dirinya

berharap pers tetap menyajikan

informasi/berita yang baik dan ju-

jur. “Tantangannya memang sa-

ngat berat saat ini, tidak hanya

pers tapi juga menghantam ham-

pir semua sendi kehidupan. Saya

berharap pers terus menyua-

rakan kebenaran dan berpihak

kepada rakyat serta berpegang

teguh pada kode etik pers,”

katanya.

Sadangkan Wirmon Samawi

mengatakan, peran pers melalui

tulisan dan pemberitaan, sangat

besar dalam mengawal bangsa

ini. Kegigihan para tokoh pers ter-

dahulu saat menghadapi tantang-

an yang tidak mudah yaitu penja-

jah Belanda, harus ditiru para ge-

nerasi penerus saat ini, agar sang-

gup melewati dan menyelesaikan

segala tantangan dengan baik. 
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PWI DIY Adakan Ziarah dan Tumpengan

Pemda DIY Larang ASN Keluar KotaHASIL EVALUASI CAPAIAN KINERJA 2020

Naikkan Pertumbuhan Ekonomi Pekerjaan Terberat

SAMBUT TAHUN BARU IMLEK 2572

Doa Terbatas, Segera Bebas Covid-19

Menurut Ketua DPRD Kota Yogya

Danang Rudiyatmoko, jika dikom-

parasikan dengan nasional maka

kondisi di Kota Yogya lebih bagus.

Akan tetapi rasio penurunan dari

tahun 2019 hingga 2020 cukup be-

sar. “Kalau dilihat dari capaian tar-

get tahun 2022 dengan kondisi

sekarang posisinya merosot sampai

minus 645,68 persen untuk bisa

mencapai 5,23 persen. Artinya ta-

hun ini menjadi titik balik mengem-

balikan kondisi minus menjadi

plus,” urainya di sela FGD Capaian

Pembangunan Daerah Kota Yogya

2020 di Balaikota, Rabu (10/2).

Anjloknya pertumbuhan ekonomi

tersebut memang sudah diprediksi

sebelumnya akibat pandemi Covid-

19. Sehingga berdampak besar da-

lam tatanan kehidupan kesehatan,

sosial, ekonomi maupun psikologi

masyarakat. Hal yang paling terli-

hat ialah penurunan daya beli ma-

syarakat.

Oleh karena itu, Danang berharap

organisasi perangkat daerah (OPD)

yang berkaitan dengan akselerasi

pertumbuhan ekonomi harus saling

terintegrasi. Apalagi pada awal

tahun ini muncul kebijakan pemba-

tasan kegiatan masyarakat yang

bersifat mengumpulkan orang.

“Kalau tiap OPD masih mengede-

pankan ego sektoral, pasti akan

susah. Paling tidak tahun ini sudah

terpetakan mana yang bisa di-

jadikan daya ungkit agar ekonomi

tumbuh,” urainya.

Danang juga mendukung kebi-

jakan kepala daerah yang mendesak

agar pekerjaan konstruksi dengan

sistem lelang agar segera diajukan

pada awal tahun. Menurutnya,

pekerjaan konstruksi tidak terkena

imbas kebijakan pembatasan

kegiatan karena dapat dijalankan

100 persen. Sehingga hal itu harus

segera ditangkap oleh OPD teknis.

Sementara Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, ketika memberi-

kan arahan atas evaluasi capaian ki-

nerja 2020, meminta bawahannya

agar memiliki pola pikir kerja di

masa darurat. Merujuk pada kepu-

tusan gubernur maupun walikota,

kondisi saat ini masih tanggap daru-

rat sehingga sentuhan kerjanya

harus berbeda dari sebelumnya.

“Yang paling penting ialah mengejar

target. Seluruh pekerjaan konstruk-

si lelangnya harus sudah selesai pa-

da triwulan pertama. Kemudian

pelaksanaan kegiatan harus dimoni-

toring secara berkala. Ketika ada

persoalan, saat itu juga ada solusi,”

tandasnya.

Akan tetapi setiap kegiatan yang

digulirkan harus memiliki dampak

signifikan di masyarakat. Terutama

menyangkut aspek keberlanjutan,

keteraturan dan asas manfaat. Diri-

nya pun telah membuat skema penga-

wasan agar setiap kegiatan yang su-

dah terencana dalam APBD 2021 bisa

terserap 100 persen.                       (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dua hari

jelang Tahun Baru Imlek

2572, meski tidak ada sem-

bahyangan bersama di

Klenteng Poncowinatan,

tetapi umat secara pribadi

atau bersama keluarga

bergantian datang dan

berdoa, Rabu  (10/2) pagi

hingga sore harinya.

Sedangkan di Klenteng

Gondomanan juga tidak

ada pesta, namun saat per-

gantian tahun baru Imlek,

Kamis (11/2) malam ada

doa bersama secara ter-

batas untuk memohon ke-

selamatan di tahun

2572/2021 di bawah Shio

Kerbau.

“Warga Tionghoa mema-

tuhi peraturan pemerintah

dengan disiplin prokes

Covid-19, kami menghin-

dari terjadinya kerumunan

dengan meniadakan sem-

bahyangan bersama yang

biasanya diikuti hingga ra-

tusan warga Tionghoa, ju-

ga pesta dan kumpul

bersama ditiadakan,” ucap

Pemerhati Peduli Klen-

teng, Gutama Fantoni

kepada KR, Rabu  (10/2).

Walau demikian dengan

disiplin prokes Covid-19

warga Tionghoa juga terli-

hat menyiapkan tradisi

Imlek di altar klenteng de-

ngan sesaji, buah-buahan,

kue keranjang dan lainnya.

“Sesaji dan bingkisan

Imlek dikemas dengan pro-

tokol kesehatan,” ungkap

Fantoni.

Sementara Ketua Pengu-

rus Klenteng Gondomanan

Yogyakarta, Ang Ping

Siang menyebutkan meski

tidak ada pesta, kumpul-

kumpul di malam pergan-

tian tahun baru Imlek

2572, Kamis (11/2) malam

tetap ada doa bersama se-

cara terbatas dengan

prokes Covid-19. 

“Sembahyang/doa

bersama untuk memohon

Tuhan YME agar kita

segera lepas dari pandemi

Covid-19, bebas dari ben-

cana dan segera pulih kem-

bali,” ucap Ping Siang.

(R-4)-f

YOGYA(KR) - Pemerintah pusat lewat Menteri Penda-

yagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi telah

mengeluarkan surat edaran (SE) yang melarang aparatur

sipil negara (ASN) atau PNS bepergian ke luar daerah

(mudik) selama libur Imlek. Kebijakan pemerintah pusat

tersebut juga akan diberlakukan oleh Pemda DIY. Dengan

melarang ASN Pemda DIY untuk tidak bepergian keluar ko-

ta selama libur tahun baru Imlek. Kebijakan itu diambil un-

tuk mencegah penularan Covid-19 yang masih fluktuatif.

“Karena pusat sudah menerbitkan surat edaran (SE) maka

secara otomatis larangan itu juga berlaku bagi ASN yang ada

di lingkungan Pemda DIY. Dalam waktu dekat Pemda DIY

akan menerbitkan SE Gubernur sebagai tindak lanjut ter-

hadap kebijakan yang dibuat oleh kementerian. Apabila kebi-

jakan itu bisa ditaati oleh ASN kami berharap adanya penu-

laran kasus bisa ditekan,” kata Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY, Drs K Baskara Aji di ruang kerjanya, Rabu (10/2).

Diungkapkan, pihaknya juga mengimbau selama Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro

atau pengetatan secara terbatas kegiatan masyarakat

(PTKM) mikro sebaiknya ASN mengurangi aktivitas di luar

rumah. Jadi jika tidak ada yang urgen alangkah baiknya jika

mereka lebih banyak di rumah. Mengingat penularan kasus

saat ini sudah sampai di lingkungan keluarga dan tetangga.

Sekda meminta imbauan tersebut benar-benar dipahami

para ASN di DIY. Terlebih, saat ini banyak kasus penularan

Covid antar keluarga atau tetangga. (Ria)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Sembahyang dengan sesaji, persembahan Imlek,

Rabu (10/2) di Klenteng Poncowinatan Yogya.

Kepala MAN 1 Yogyakarta Wakafkan Buku
YOGYA (KR) - Dalam

rangka mendukung dan

membudayakan program

literasi di lingkungan

madrasah, Kepala MAN 1

Yogyakarta Drs H Wiranto

Prasetyahadi MPd

mewakafkan buku ke per-

pustakaan sekolah, Rabu

(10/2) pagi.

Buku tersebut berjudul

‘Berkarya bersama Guru

dan Murid’ yang meru-

pakan antologi nonfiksi di-

tulis Kepala Madrasah

dan Kepala Sekolah de-

ngan editor AG Irawan

dan Dra Rr Ayu Dewi Wi-

dowati. “Program Nulis

Bareng (Nubar) kami rin-

tis bersama guru MAN 1

Yogyakarta sejak awal

pandemi. Terhitung sejak

Mei 2020 hingga Februari

2021,  telah membuahkan

karya tiga buku antologi.

Dua karya sebelumnya

bersama guru MAN 1 Yog-

yakarta berjudul ‘Belajar

dari Corona’ dan ‘Menjadi

Guru Madrasah itu

Keren’,” kata H Wiranto. 

Buku tersebut berisi

dedikasi kepala madrasah

dan sekolah dalam mema-

jukan madrasah bersama

guru dan siswa. Agar me-

miliki budaya literasi,

khusus keluarga besar

MAN 1 Yogyakarta seyo-

gyanya memiliki keteram-

pilan literasi dan nu-

merasi yang tinggi sehing-

ga siap menghadapi tan-

tangan era 4.0. 

“Buku tersebut dibuat

dalam rangka menggerak-

kan dan membudayakan

literasi keluarga besar

MAN 1 Yogyakarta. Kare-

na budaya adalah kebiasa-

an dan kebiasaan tidak

perlu menunggu peristiwa

khusus,” ucapnya.  (Feb)-f

KR-Devid Permana

Hudono dan Sri Surya Widati menabur bunga di pusara Ki Hadjar Dewantara dan Nyi Hadjar Dewantara (kiri). Hudono dan

Sri Surya Widati memotong tumpeng HPN 2021.

YOGYA (KR) - Palang Merah Indonesia

(PMI) Cabang Kota Yogya kewalahan untuk

memenuhi permintaan plasma konvalesen

dari rumah sakit. Hal ini karena ketersedi-

aannya sangat terbatas sementara setiap

hari selalu ada pengajuan.

Wakil Ketua Bidang Bencana dan Humas

PMI Kota Yogya Munif Tauchid, menje-

laskan hingga kemarin tercatat ada ratusan

pedonor plasma konvalesen yang mengaju-

kan diri ke PMI. “Tetapi yang sudah berhasil

lolos dan diambil plasma konvalesennya ha-

nya 93 orang. Paling banyak ialah dari go-

longan darah B, kemudian A dan O. Untuk

yang AB kami masih sangat kurang,”

ujarnya ketika ditemui di Balaikota Yogya,

Rabu (10/2).

Untuk dapat menjadi relawan plasma

konvalesen syarat utamanya ialah pernah

terkonfirmasi positif Covid-19 namun telah

sembuh. Selain itu direkomendasikan dari

jenis kelamin laki-laki serta usia di bawah

60 tahun. Plasma konvalesen menjadi alter-

natif terapi bagi pasien Covid-19 guna mem-

percepat tingkat kesembuhan.

Munif mengaku, sebelum melakukan pro-

ses pengambilan plasma konvalesen PMI

Kota Yogya juga menerapkan skrining de-

ngan ketat. Terutama dengan melakukan

rapid tes antigen guna menentukan kadar

kandungan virus. “Jika hasil antigen meng-

arah ke reaktif, maka tidak bisa diambil.

Banyak relawan yang gagal diambil karena

kondisi imun sedang turun. Bisa jadi jelang

pengambilan itu kurang istirahat. Ada juga

karena HB darah tidak normal,” urainya.

Diakuinya, permintaan plasma konvale-

sen belakangan cukup tinggi. Khusus untuk

rumah sakit dari wilayah Kota Yogya rata-

rata per hari bisa mencapai 25 pengajuan.

Belum termasuk pengajuan dari wilayah lu-

ar DIY seperti Nusa Tenggara Barat (NTB),

Jawa Tengah maupun Jawa Timur. Padahal

untuk memenuhi kebutuhan di Kota Yogya,

PMI masih belum mampu akibat keterse-

diaan stok. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Berdasarkan hasil hisab hakiki wujudul

hilal yang dipedomani oleh Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1 Ramadan 1442 H

jatuh pada hari Selasa Wage, 13 April 2021 M. Sementara 1

Syawal 1442 H bertepatan Kamis Wage, 13 Mei 2021 M.

Sedang 1 Zulhijjah 1442 bertepatan Minggu Pon 11 Juli

2021 M.

Pengumuman PP Muhammadiyah mengenai awal

Ramadan, Syawal dan Zulhijjah  ditandatangani Ketua

Umum  PP Muhammadiyah Prof Dr Haedar Nashir dan

Sekretaris Dr Agung Danarto, Rabu (10/2) disampaikan ke

media.  Penetapan tersebut tertuang dalam Maklumat PP

Muhammadiyah Nomor 01/Mlm/I.0/E/2021 Tentang

Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal, Dan Zulhijah

1442 Hijriah. 

Dijelaskan, ijtimak jelang Ramadan 1442 H terjadi pada

Senin Pon, 12 April 2021 M pukul 09:33:59 WIB. Tinggi

Bulan pada saat terbenam Matahari di Yogyakarta ( f = -

07∞ 48¢† (LS) dan l = 110∞ 21¢ BT ) = +03∞ 44¢ 38≤ (hilal

sudah wujud), dan di seluruh wilayah Indonesia pada saat

terbenam Matahari itu Bulan berada di atas ufuk.

ìSehingga 1 Ramadan 1442 bertepatan Selasa Wage 13

April 2021 M,î jelasnya. 

Sementara Ijtimak jelang Syawal 1442 H terjadi pada

hari Rabu Pon, 12 Mei 2021 M pukul 02:03:02 WIB. Tinggi

Bulan pada saat terbenam Matahari di Yogyakarta ( f = -

07∞ 48¢† (LS) dan l = 110∞ 21¢ BT ) = +05∞ 30¢ 58≤ (hilal

sudah wujud), dan di seluruh wilayah Indonesia pada saat

terbenam Matahari itu Bulan berada di atas ufuk. Untuk

itu, 1 Syawal bertepatan hari Kamis Wage, 13 Mei 2021.

Artinya, lanjut Ketua Umum PP Muhammadiyah, puasa

tahun ini bulat, 30 hari. (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Menaikkan angka pertumbuhan
ekonomi bakal menjadi pekerjaan terberat sepanjang
tahun ini. Mengingat dalam target akhir Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
2017-2022 ialah 5,23 persen padahal posisi saat ini mi-
nus 0,81 persen.

Muhammadiyah Tetapkan 
Puasa Mulai 13 April 

PMI Kewalahan Penuhi Permintaan Plasma Konvalesen


